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ABRSTRACT

[The Labour 1ife in Mational Enléerprise

A Case Study of the Labor io PT Semen Padang 197@-159%4)

Generally, workers im PT Semen Padang can be divided inbo

Lwg categories - pormarnent worker and fFree-daily  labor.
Fermanent wWorker is a worker who has permanent  work and
FECELlwEs 8  war lous facilities from the enterprise.

Whereas free—daily labor 15 a labor swho works in Lhe OV s
which get a tender from PT EBemen Fadang. And  this
research will be focused on the Fife of free-daily Labore.

A free—daily labor generally was menbioned FrredEmee - T
wiord Andema is an allusion about insguality payment that
they received. An allusion goes as fgllows  "Oodema bare
pirrang karajo dek awak, pitinya untuk urang’ . IT a MEw
parmanent worker received Rp. PO0.G00 monbh, Blen andema
Lhal has worked 1B vears by the enterprise, they opnly
received Rp. ZA0_ GO mon ke,

Mevertheless labor bawve nol anobther choice except  they
must accepted this condition. They can't reject  the
regulation whuch has made by the enterprioe. The manager
can erasily said: "Please, looked Tor another work  in
another place”. Because of a critical situabtion they can
anly acceplted their destiny. They must  think their
Tamilw.

Eey Word @ Labour Exploibtation



C. LATAR HBELAEAMG RASALAH

Andema bare pirang
karaio dek awak
pitinyo wituk urang

Dalam sebueah percakapan dengan seorang Earyawan
menengah PT Semen Padang menyatakan bahwa ia merindukan
zaman Soeharto, raman orde baru. Fada masa orde  baru,
dinamnika kehidupan di PT Semen Padang berjalan dengan mulus.
Semua berjalan dengan tertib dan tidak ada gejolak di

porusanhaan. Jika ada gejolak, maka pihak perusahaan akan
mudah mengatasinya. Hahkan, Jjika perusahaan  tidak dapat
menyvelesaikan, maka pihak perusahaan dengan mudah meminta
bantuan pada pihak keamanan. Biasanya, Jika sudah sampai
pada pihak keamanan, maka semda drusan akan selesal.

Meminiam istilah Ong Hok Ham, dunmia yang baik bokan “"Aust en
Orde, akan tetapi Law and Drder [(Ong Hok Ham, 199%).

Mamun sejak era reformasi ini, rehrdupan Karyawan,
baik kelas bawah mauvpun kelas tingoi di PT Semen  FPadang
perih diliputi olen ketidakpastian. Gejolak—gejolak hegltu
tinggi, sehingga membuat karvawan diikuli oleh rasa  Was—wWas
darn  keltakwbtan. Hetapa tidak, setiap persaalan Yo
berkembang selalu sajas diikuti oleh tindakan-tindakan vyang
tidak larsim ditemuei pada masa arde bharu. Peraturan seperti
tidak dapat ditegakkan, bhukum tidak berjalanmn sesuail  dengan
masa orde baru. Dalam konbtoks inilah akan dicoba diteliti,
bagaimana sesungguhnya kehidupan buruh di  perusabaan PT
Semen Padang padsa masa orde baru itu.

DPitinjau dari sejarahnya, FT Semen Padang merapakan
parusahaan yang telabh berkembang sejak faman Eolonial
Belanda. Tokobh penting wang berjasa  besar dari penemlan
perusahaan imi adalash Ir. Carl Chreistophus, perwira  Belanda
wartg berkebangsaasn Jerman [Arsip 1973). Dalam  perkembangan
selanjutnya, perusahaan yang mnenghasilkan kekayaan melimpah
imi telah bergantian dipimpin olebh tokoh—-tokoh lainnya dari
masa ke masda-

Hahkan tokoh seperti Ir. Azwar Anas menganfgkat namaniy'd,
karemna keberhasilannva memimpin PT  Semen  Padang, Sampail
dibawal pimpinan yang sekarang imi yaitu Ir. Abu Erakar , PT
Semen Padang telah berhasil menjadl perusahaan yang besar di
[ndonesia. Sebagai sebuah perusahaan vamg  berumur panjantd,
PT Semen Padang telah melewWwati berbagal gejolak ekonomi dan
politik seperti kaondisi resesi  ekonomi Lalvan L9 E@-an ,
dikuasai oleh tiga kekuasaan vang berbeda  wywaitu pemerintah
kolonial Belanda, tentara pendudukan Jepang dan pemerintabh
Indanesia. Dari kondisi yang sangat berbeda itu, PT Semen
Padang berusaha untuk tetap survive dalam menjalankan  roda
pErusashaaan.

Tidak diragukan lagi, PT Semen Fadang merupakan
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cebuah  perusahaan vang telah berbasal  mengangkast nama
Sumabtera Barat ke pentas nasional maupun  internasional .

Secara ckonomi, perusahaan ini menghasilkan  devisa  yang
besar terhadap kas nmegara. Perusahaan inmi menampung  ribuan
tenaga  kerja  dengan  berbagai bidangnya . Selain itw,
perusahaan ini juga bergerak dalam berbagai bidang seperti
pendidikan sosial, ekonomi dan olah raga- Lintuk

mengembangkan dunia pendidikan, PT Semen  Fadang mendirikan
SR, SMP, dan SM&. P Semen Padang juga memiliki anak angkat
perusahaan Geperti bordir dan kerajinan tangan. Bahkan dalam
dunia sepakbola, melalui kesebelasan PT Semen  Padang, kluhb
vang cukup disegani dalam percaturan sepakbola di tanah air.
{ Humas Semen Fadang, 1908 .

Melalwi mottonya yang Lerkenal itu yvaitu "kami Eelab
herhuat, sebelum vang Ilain memikirkan”, PT Semen Padang
telabh mampu  mengambil berbagai pEFran dalam dinamika
kenhidupan bangsa. Hal ini menempatkan perusahaan ini menjadi
semakin penting dalam kehidupan masyarakat di Sumatera baratl
khususnya dan  Indonesia wanumnya. Sedemikian penbingnya
kehadiran perusabaan ini bagi masyarakat di Sumatera Baral,
Lidak heran misalnya Harun Zein, ketika menjadi Gubernur
pernab menyvabtakan babwa 3

Kalau Indonesia punya Irian Harat,

maka Sumatera Harat memiliki Mentawai.

Falau Indonesia punya Pertamina,

maka Sumatera Barat memiliki pabrik Semen Padang

Dari ucapan Harun Zein di atas terlihat arti penting

kehadiran PT Semen Padang ini bagi masyarakat i Sumatera
Aarat. Persoalan pokok dalam melibat hasil  yang didapabtkan
FPT Semen Padang dewasa 1ini adalah bagaimama  proses  yang
dialami perusahaan, Ssehingga mampu  Sampaed pada Latap

perkembangan yang ada sekarang ina .

Dari berbagai kondisi yang ada, amat menarik untuk
diteliti mawalah burubh yang bekerja di bawah bendera CV-CV
di PT Semen Padang. Dalam konteks inilah, tulisan  ind
mencoba memfokuskan kajian pada kehidupan buruh harian lepas
ppisode OrFde Baru 1%7B-19%4. Persoalan utama wang dingin
diteliti adalah timjauan ekonomi buruh harian lepas atau
mengqunakan ungkapan  buroh yaitu Prekra andema { bukan
karyawan) yang bekerjia pada P1T Gemen Padang.

. RUMUSAN MASALAH

Dalam kalangan buruh di PT Semen Padang, ada pamneo
yvang berkembang yaitu Andema bare pirang karajo dek  awak
pitinyo wvniuk uwrang. Dari ungkapan di  atas, cebenarnya
memperlihatkan suatu kesenjangan antara mereka yang mendadl
karyawan semen dengan buruh harian  lepas. Kesen jartgan—
kesenjangan inilah yang ingin dibuktikan-
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Mereka wang bekerja sebagai buruh  harian lepas

menyebutkan diri mereka dengan istilabh  pegawal andemar.
Tidak ada arti wang jelas dari kata andemar itu, =selain
sebagai sebuah pamngo dengan  Lambahbhan kata dibelakangnya.
Mamun satu hal wvamg Jelas, mereka merupakan simbol dlari
kelampok yang tertindas dan lemab.

Periodisasi penulisan diambil =satu dekade dalam

sejarah politik Indonesia vang dikenal sebagal periode  Orde

fiaru. Sepamjang periode inilah akan dikaji kehidupan buruh

Semen Padang dengan segala aspeknya,. mempertajam analisis,

pertanyaan pokok wang ingin diajukan ialah s

1. Bagaimana struktur perusahaan Semen Padang dalam menabta
pembagian kerja

2. Bagaimana proses perekrdtan burub Semen Padang

5. Bagaimana kebijakan perusahaan terhadap buruh PT Semen
Fadang . terutama menyangkut masalaly Jaminan sosial,
Jjaminan kesehatan, sasial, politik dan kesejahteraan
karyawannya.

E. TUJUAM PEMELITIAM

Fenelitian diharapkan dapat menggambarkan  berbagai
persocalan wvang dihadap: PP Semen Padang, terutama menvangkut
persoalan buruhnva. Pada tahap awal akan dilihat  miekanismne

perekrutan burah, sehingga akan dapat memberikan gambaran
dalam praoses awal perekruatan 1to.

SGecara spesitik, sasaran penselitian imi adalah
kehidupan buruh ,spsial ekonomi burub dan segala apsek—aspek
¥ A mianyeErtainya. Fenelitian imi diharapkan dapat
mengungkapkan kehidupan burubh, terutama  boroh vang  berada
pada lapisan vang paling bawah di PT Semen Padang-.

Untuk menghindari berbagai persoalan di kalangan
buruh seperti mogok kerja, demonstrasi dam kerusuhan, maka
penelitian tentang buruh SEcara objiektif menjadi  penting,
Lterutama dalam memahami realitas kesehariannva. Dari realtas
inilah akan dapat diambil kebljakan, Laripaa e L) Ak an
barbragai pibhak terutama buruh.

F. METODE PEMELITIAM

Metode wang dipakai dsalam penelitian ini adalzah
metode kualitatif. Sebagai sebuah meltode kualitabilt, maka
penelitian menpcoba mengungkap realitas burubh melalui sumber—
sumber wawancara dan sunber tertuolais.

Untuk mempertegas metode kualitaitef itu, mak a
pendekatan vang digunakan dalam pencelibtian btentang  buruhb
vang bekerja pada CV-CV di PT  Semen Padang imi  adalah
sejarah sosial ekonomi. Hal ini menjadi penbing, Lerdbama

mizlihat kebijakan buruh terhadap perusahaan, sehingga dapat
diungkapkan aturan—aturan  yang meogatur  kehidupan burah,
tanpa merugikan buruh.



Sebagai sejarah sosial ekonomi, maka hal-hal  yang
diteliti adalah aspek-a=pek s=nsial, ekonomi, janinan sosial,
jamianan kesehataan, dan kesejaahteraan. Hanya saja, hal=hal
ini tidaklah hersifat statis, akan tetapi dinamis (Anne
Both, 1988)

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ind
adalah metode sejarah. Garraghan, dalam bukunya A 2 Guide ©o
Historical Method, menyebutkan bahwa 4 langkah dalam metode

sejarah vaitu Heuristik, Eritik, interpretasi dan
historiograti (Gilbert J. Garraghan, 199/).
Heuristik waltu mengumpulkan S8nUa sumber—sumber

tentang masa lalu umat manusia. Swember ity dapat  berupa
cuwnher tulisan dan juga dapat berupa sumber lisan. | Taufik
abdullanh, 1977). Sumber lisan adalah melakukan wawanoara
dengan buruh harian lepas dan karyawan yang bekerja pada  FPT
Semen Fadani -

Pengumpulan sumber tulisan akan dilakukan dengan cara
metade dokumenter. Untuk sementaras, Liittwan yang Ltelah
berhasil dikumpulkan adalah Arsip PT Semen  Padang, Laporan
Tahunan PT Semen Padang, dan tulisan dalam surat kabar  dan
majalanh seperti surat kabar Singgalang, dan Haluan.

Kemudian Sumber lisan dilalkukan dengan Jalan
pendekatan sejarah  lisan. Sumber lisan  dapat dilakukan
dengan wawancara bebas maupun wawancara teratruktur. Sumber

lisan inilah yang dijadikan sebagai acuan utama dalam
menulis laporan penelitian ini.

Sumber wang diperocleh, baik Sumbsr lisan  maupun
sumber tulisan haruslah disaring dan dikritik. Langkah ini
dilakukan untuk memilah—-milahkan antara sumber-sumber  yang
primer dengan sumber sekunder. Segi lain adalah sumber  yang
diperoleh itu memang benar dan tidak sebagai sumber palsu
vang dibuat oleh kelompok yang berkepentingan. Kritik sumber
itu dapat dilakukan dengan tigs cara yaitu kritik intern,

kiritik ekstern dan cross coek. Kritik dinbtern dilakukan
terhadap isi sumber itu, gaya bahasa, dan ejaan  yang
dipakai. Kritik ekstern adalah melalul kertas WEng
digunakan. Corss cek atau cek silang adalah menguii  antara
satu sumber dengan sumber lain, baik antara  sumber 1 & 5an
dengan tulisan maupun antara sesama sumber lisan.
Interpretasi sumbier merupakan langkah urn bk

menafsirkan setiap data—-data, dan fakta yang terdapat dalam
sumber. Hal ini berguna wntuk melihat dan  menggunakan
berbagai sumber yang ada setelah melewati  proses perigu i ian
ataupun krilik sSumber .

Bagian terakhir adalah historiografi yaitu penulisan.
Penulisan terdiri dari bebgrapa pasal atau bab. Setiap pasal
membicarakan peristiwa atau objek dikaji. BSetiap peristiwa
yang ditulis akan dilihat hubungannya antara Satu peristiwa
dengan peristiwa lainnya. Puncaknya adalah menuliskan dan
memperhitungkan benang merah setiap peristiwa dari  dinamika
kehidupan burubh harian lepas pada PT Semen Fadang.

)



G. PEMBaHASANM
1 . Gambaran Eeria

Buruh-buruh wang bekerja di semen FPadang ini  umumnya
adalah buruh harian lepas. Sebagai buruh harilan lepas, maka
kontrak keria merseka tidaklah begitu jelas. Bahkan, karyawan
dalamr penandatanganan kontrak kerja Lidak mengetahul hak-—hak
mereka. Hal wang dijelaskan adalah kewaiiban wyang bharus
merecka jalankan dan sangai—sangsi terhadap pelanggaaran yang
diperbuat. Mereka ini sesungguhnya berada di  bawah naungan
£V yang mendapat tender dari pihak FT Semen Padang.

Buruh yang bekerja di lapangan lazim disebut sebagal
dengan andema, tidaklah menjadi  tanggung  Jjawab BT  Semen
Padang. Buruh merupakan tanggung jawab  dari OV-CV O dan FT
wvang bekerjasama dengan PT Semen FPadani . Bebarapa contoh FI
yang terdapat di Semen Padanyg yaitu PT Yasiga Sarana Ltama
darn PT Pasoka. Adapun OCV-CY  wang seringkali mengambil
kontrak kerja adalah OV Mansiroen, CV Khaladin, CV  Indarung
Jaya, CV Mitra, CV Lestari, CV Maraba, dan CY Saribana.

2. Struktur kKerja

Pemahaman awal tentang PT  Semen Padang haruslah
dilihat terlebih dabulu sStruktur kerjanya. Pada uwmdmnya,
karyawWan semen merupakan pekerja tetap dan mereka langsunt

di bawah naunpgan perusahaan. Karyawan ini tidak menjadi
tenaga operasional  lapangan. Pada tingkat vyang paling
rendah, mercka  hanya bertugas sebagal pEngawas atau

pengontrol saja. Kelompok yang secara langsung mengerjakan
peEkerjaan lapangan adalah buruh harian lepas atau andema.

Hal wyang menarik dari bureh adalah  hubungan keria
burubh dengan PT Semen Padang- Secara langsung, mereka tidak
memiliki hubungan apapaun juga. Kecuwali, para  burub imi

hampir mengerjakan semua lapisan peker jaan lapangan atau
paling bawah di PT Semen Padang.

Dapat dikatakan bahwa semua kerja lapangan dikerjakan
oleb buruh andema ini. Kongkritnya begini, misalnya pada
hagian pacher, pada tingkal pengawas, maka di bawah kKaryawan
PT Semen Padang. Mamun untuk  langsung  mengisi  semen  itu,
maka ditempatkanlah 2 sampai 5 orang para buruh ini. Jadi

gambaran struktur kerjanya adalah : FPibhak tertinggi adalah
PT Semen Padang. PT Semen memberikan tender kerja pada  FPT.
Tender yang dimenangkan PT diberikan pada CY. CV-  inilah
yang mengelola kerja—kerja lapangan yang terdapat pada PT
Semen Padang. Dapat dibayangkan, berapa banyak potongans
potongan gaiji yang diberikan PT  Semen Fadang sampail  pada
burul harian lepas. Tidaklah mengherankan, jika buruh hanya
mendapatkan gaji sepertiga  dari yang didapatkan aleah
karyawan tetap PT Semen Padang.

HBentuk pekerjaan yang mereka lakukan memang  pekeria

kasar atauw mengandalkan tenaga. Dapat dikatakan bahwa mkall
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yang mereka gunakan hanyalah tenaga, sehingga hanya itulah
modal yang mereka miliki untuk bekerja.

Burub berangoapan bahwa untuk menjalankan pekerjaan
pekeridan berat, merekalal yang menger jakannyd - Mamunn Secara
fasilitas wang diterima buruh, maka berhbanding  terbalik
dengan karydwan Semen Padang. Swehagsi contoh, jika karyawan
wang paling rendak menerima lebih  kurang Rp. 700.888.-
Fhulan, maka burub yang telah bekerja selama 180 Labun akan
menerima Rp. 300.00@.-Sbulan. Jika karyawan mendapatkan jasa

produksi sekitar O sampai 7 bulan gaii, maka buruhl hanya
mendapatkan 1 bulan gajil- Belum lagi tunjangan—-tunjiangan
lainnya seperbi tunjangan effisiensi dan tunjangsn

kEeagamdadan .
3. Abdi Dalem atau Eksploitasi

Dalam budaya Minangkabau, ungkapars Abdi Dalem
sesungguhnya tidak ada. Mamun dalam prakteknya, gaya
kehirdupan seperti  ini hanyak ditemukan dalam masyarakat
seperti pada perusahaan PT Somen Padang. Jika abdi dalem
dalam kerajaan mengarah pada sikap pengabdian  antara wong
cilik ke rajanya, maka dalam perusahaan akan  meEnjurus pada
ekploitasi terhadap manusia lain. Kesan seperti ini
tergambar dalam kehidupan burubh di Semen Fadang-

Contaoh yang menarik adalah masalah gajii. Dapat
dibayangkan, betapa menyoloknya perbedaan gaji yang diterima
karyawan dengan buruh. Pada hal, pekerjaan  yang dilakukan
buruh jauh lebih berat dibandingkan dengan karyawan. Dalam
tonteks inilah lahir pameoc di kalangan burub waitu Andemd
bare pirang karsjo dek awak pitinyo unfuk uwramg- Arti kata
andema atau andemak 1tu  sendird adalah keluhan mengadu
kepada oraang tua atas perlakuan yang mereka terima.
Sementara arti pameo itu  adalah pekerjaan  yang dilakukan
aleh buruh, hasil yang mendapatkannya adalah karyawan Semen.
Walaupun demikian, aturan main yang boerlaku di PT Semen
Padanr tidak dapat dinindari bagi buruh, sehingga dengan
segala keterpaksaan, mereka menerima begitu saja eksploitasi
terhadap mereka.

Eksplpitasi seperti ini sesungguhnya tidak berbeda
jauh dengan burubh paksa zaman kolonial. Dalam kasus burah
paktsa di tambang batu bara Ombilin misalnya, buruh

mendapatkan perlakuan tidak adil. Hahkan, mereka ibarat
binatang saja diperlukan oleh pihak perusahaan Ltambang
{ Zaiyardam, 1996). Untuk burub Semen, walaupun merska  tidak
diniksa secara pisik, mamun upah yang mereka terima tidaklah
memadai dan tidak manusiawi, sSehingga burwbh  hidup dalam
ketidakpastian.

Harapan untuk kesuksesan tidak ada bagi buruh harian

lepan. Kadangkala, pelampiasan yang mereka lakukan adalah
melakukan judi seperiti S0SB, Toto Kuda. Mereka beranggapan
bahwa hekeria keras sebagai burub tidak menjanjikan harapan
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hidup yang lebhih haik, sehingga dJdengars Judi seperti ini
menmberikan Suatu harapan—harapan untuk dapat merubah nasib
yang mEreka hadapi -

Fenomena yang mendasar dihadapa burubh semsn adalah
bidak adanya kekuatans yang memparjuangkan nasib mereka.
quaninﬂsi—urganiEESi Buruh  seperbinya tidak menyen Lub
persoalan yang mereka hadapi, sehingga mereka  dengan mudalb
saja dapat ditekan agleh pihak majikannya.

Jika kedapatan membuat kesalahan, maka hukuman yandg
mereka terima adalah skorsing dan dipecat. Gkorsing biamanya
antara 1 sampai 2 minggu. Calama masa skorsing itu, gaji
mereka tidak dibavar. Jika membuat kesalahan yang fatal

seperti mencuri, makda mercka langsung sSaja dipecal -
H. EPILOG

Gtruktur kerja dalam perusahaan PT Semen Padang, batk
langaung  mMakpur tidak langsung mengakibathkan terjadinya
gknploitasi buruh secara besar-—besaran- Satu sisi, kalr y awaAn
merupakan pekeria yang langsung i Bawah naungan pErusahaan,
cedanghkan buruh harian lepas bekeria dibawah CNV-CV wyang
terdapat di Semen Padang. LCM-CW inilah vyang mendapaltkan

kontrak kerja dari perusahaan, dar kemudian mEreka
memperkerjakan buruh—buruh harian lepas 1tu. pari hal ini
terlihat bahwa terdapal beberapa struktur dari pihak
perusahaanke buruh. Dalam setiap struktor itu akan terdapat

barbagai pemolongan-—pemotangsan gaji, sSehingga tidak heran
micalnya burubh hanya mendapatkan gajil Ap. Z-088.- sampal Hpe.
T+ @@, - dalam sehari.

gistem kerja pada pErusahaan AT Semen Padang, setiap
pimpinan unit kerja langsung dipenang aleh karyawan. MNamun,
untuk operasionalnya, maka mereka mamakai burub=buruh harian
lepas. Secara ekonomi , konsep seperti ind sangat
mengun tungkan pihak perusahaan, karena fasilitas W E)
diterikan kepada karyawan tidak sama dengan harian lepas.
Jika karyawan mendapatkan berbagai tunjangan neperhi

tun jangdan keagamaan( 1 biulam gajil, tunjangan jasa produksi
{5—7 bulan gajil, tunyangarn aficiensi (1 bulan gQgajii)., maka

urtuk buruh harian lepas, pihak perusahaan tidak perlu
fibhayar satu senpun. W hanya membayar buruh sebanyak ]
bulan gaji. Jadi, karyawan dalam wetiap tahbun mendapat gaiil
sebanyak 18-19 bulan, maka buruh  harian lepas hanya
mengharapkan lembur  yantg flibhayar Rp - . bam. - sampai
Rp.3.5%00.— dalam setiap jamnya. Keadaan ini nesungouhny

sangat rawan damn merupakan api dalam sekam. Jika ada
kekualban wang mampu memobilisir mereka, maka gerakan—gerakan
burubh tidak akan dapat gdihindarkan. Dalam kehebatan kerja
yang dimilikirya, moereka sesungouhnya mengalami tEekanan
skanomi yang sangal berat.

Walaupun kondisi keseharianm yang merska hadapi
sapertinya tidak manusiawi, namun bursh harian lepas Lidak
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punya pilihan lain, kecuali mengikuti pola yang ada. Tidak
ada =atu kekuatanpun yang mau memperjuangkan nasibh mereka.
Hahkan jika keluwar dari sistem yang ada, kemungkinan
penyvelesaian hanva dua macam Sa7a waitu PHE atau
mengundurkan diri.
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tMelihat kerja kerasmu, jika manusia di dunia tidak tersentuh
dan bahkan terus menerus mengekploitasimue, Semoga Allah SWT
tidak menutup mata atas penderitaanmu.
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